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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Umum 

Struktur bangunan bertingkat tinggi memiliki tantangan tersendiri dalam 

desain untuk bangunan strukturalnya, terutama bila terletak di wilayah yang 

memiliki faktor resiko yang cukup besar terhadap pengaruh beban gempa.Untuk 

itu, dalam perancangan suatu struktur bangunan bertingkat tinggi haruslah 

memperhatikan unsur- unsur dasar bangunan.Unsur- unsur dasar tersebut adalah: 

(Schueller,2003)

1. Unsur linier yang berupa kolom dan balok yang mampu menahan gaya 

aksial dan rotasi. 

2. Unsur permukaan yang terdiri dari dinding dan pelat. 

2.2  Peraturan  

 Perancangan struktur sebuah bangunan gedung harus mengikuti peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan, yaitu: 

1. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung (SNI-

1727-1989).

2. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI 2847-

2013). 

3. Tata Cara Perencanaan Ketahanan  Gempa Untuk Struktur Bangunan 

Gedung dan Non Gedung (SNI 1726:2012).

2.1  Umum 

Struktur bannngugugunnan bertingkat tinggi memiliki ttananntatatangan tersendiri dalam 

desain untukkk bbbana gunan strukturrralaalnynynya,a,a, tterererutututamamama a bibib lala terletak dii wwwilii ayah yang

memililiikkiki ffaktor resiikokoko yyyananangg g cukuk p beb sar tet hrhadddapapap pppenenngagagarruh beban geemmmpa.Untuk 

ituuu, ddalam m pepeperararancncncangaan n n sususuatu struktur bangunan bertrtrtininingkgg at ttinininggggggi i i hahah ruslahahh 

mempmpmperererhahahatititikakan n uuunsur- unsur dasar bangunan.Unsur- unsur dadadasasar r tetet rsrsrsebebebututut adaalalalah: 

(SSSchchchueueellller,2,22003)

111. Unsur linier yang berupa kolom dan balok yang mampu mmmenaaahahahan n n ggag ya 

aksial dan rotasi. 

2. Unsur permukaan yang terdiri dari dinding dan pelat. 

2.2 2  Peraturan  

 Perancangan struktur sebuah bangunan gedung harus mengikuutititi pppererraataturururaaan-

pepeperararatutut ran yayangng ttt lelelahahah ddditititetetetapapkakan, yyyaiaiaitututu:::

1.1.1 PePedododommman Perencanaan nn PeP mbebebbaaanan Untuk Rummmahahah ddan GGGedededuung (SNI-

1727-1989).

2. Persyaratan Beton Strururuktk ural UUUnnntuk Bangunan Gedung (SNI 2847-

2013). 

3 Tata Cara Perencanaan Keetttahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan
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2.3  Beban Struktur

Suatu struktur bangunan yang direncanakan harus sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang berlaku, sehingga mendapatkan struktur bangunan yang 

aman.Struktur bangunan yang direncanakan harus mampu menahan beban-beban 

yang bekerja pada struktur tersebut, yaitu: beban mati, beban hidup, beban gempa, 

beban angin, dan beban khusus. Menurut Pedoman Perencanaan Pembebanan 

Untuk Rumah dan Gedung (SNI-1727-1989), defenisi dari beban-beban tersebut 

adalah sebagai berikut:

1. Beban mati ialah berat dari semua bagian dari suatu gedung yang 

bersifat tetap, termasuk segala unsur tambahan, penyelesaian-

penyelesaian, mesin-mesin serta peralatan tetap yang merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari gedung itu. 

2. Beban hidup ialah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau 

penggunaan suatu gedung, dan kedalamanya termasuk beban-beban 

pada lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat berpindah, 

mesin-mesin serta peralatan yang tidak merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari gedung dan dapat diganti selama masa hidup dari 

gedung itu, sehingga mengakibatkan perubahan dalam pembebanan 

lantai dan atap tersebut.

3. Beban angina ialah semua beban yang bekerja pada gedung atau 

bagian gedung yang disebabkan oleh selisih dalam tekanan udara. 

4. Beban gempa ialah semua beban statik ekuivalen yang bekerja pada 

gedung atau bagian gedung yang meniruhkan pengaruh dari gerakan 

peraturan-peraturan yang berlalalakukuku, sehih nggaa mmmenenendapatkan struktur bangunan yang 

aman.Struktur bangggunununaan yang direncanakan harus mammpupupu menahan beban-beban

yang bekerjaaa pppadada struktur terseseebububut,t,t yyyaiaiitututu::: bebebebabaan nn mam ti, beban hihihidudud p, beban gempa, 

beban aanangin, dan bebebbananan kkkhuhuhusus. MMenurutt PPeddommmananan PPPerererenenencanaan Pemmbebeb banan 

UnUnntutuk Ruumamamahhh dddanana  Gededdununung (SNI-1727-1989), defennisisisi i i dad ri bbbebebebananan---bebeb ban tetersrr ebut 

adalahahah sssebebebagaagaiai bbbeeerikut:

1. BBBeban mati ialah berat dari semua bagian dari suatu geeedudungngg yyyananang g

bersifat tetap, termasuk segala unsur tambahan, penyelesaaia an--

penyelesaian, mesin-mesin serta peralatan tetap yang merupuppakanan 

bagian yang tak terpisahkan dari gedung itu. 

2. Beban hidududuppp iaiaialalalahhh sesesemua beban yayayangngng ttterererjajajadididi aakibat penghuuunininian atau u 

penggunaan suatu gedunng,g,g, dddananan kedalamanya termasuk beban-bebaaannn 

pada lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat berprprpininindadaahhh, 

memessiinin--mememesisisinnn ssesertr a peperararalalalatatatan n n yayayangngng ttididakakk mmmerererupupupakakakanan bbbagagiiaian yayangngng tttakakak 

tterprppisisisahahahkkkan dari gedunnng gg dan daaapppat diganti selamamama mmmasa hihidududupp dari 

gedung itu, sehingga mmmengakibaatttkan perubahan dalam pembebanan

lantai dan atap tersebututut..

3. Beban angina ialah semuuaua bebebban yang bekerja pada gedung atau 

bagian gedung yang disebababbkan oleh selisih dalam tekanan udara
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tanah akibat gempa itu. Dalam hal pengaruh gempa pada struktur 

gedung ditentukan berdasarkan suatu analisa dinamik, maka yang 

diartikan dengan beban gempa di sini adalah gaya-gaya di dalam 

struktur tersebut yang terjadi oleh gerakan tanah akibat gempa itu.

5. Beban khusus ialah semua beban yang bekerja pada gedung atau 

bagian gedung yang terjadi akibat selisih suhu, pengangkatan dan 

pemasangan, penurunan fondasi, susut, gaya-gaya tambahan yang 

berasal dari beban hidup seperti gaya rem yang berasal dan keran, gaya 

sentrifugal dan gaya dinamis yang berasal dari mesin- mesin serta 

pengaruh-pengaruh khusus lainya. 

2.4 Plat 

Plat adalah elemen struktur yang fungsinya menyalurkan beban kepada 

elemen pendukung seperti balok dan kolom. Pelat yang difungsikan sebagai plat 

lantai dan atap tidak terlalu berbeda, hanya plat atap langsung terpengaruh dengan 

cuaca. Menurut McCornac(2003), elemen- elemen plat tersebut dapat dirancang 

sebagai plat satu arah atau plat dua arah. 

Menurut Kusuma (2003), yang dipertimbangkan pada perencanaan plat 

beton bertulang tidak hanya pembebanan tetapi juga ukuran dan syarat-syarat 

tumpuan pada tepi.

diartikan dengan bbbebebebanan gempa dddiii sisisininn  adalah gaya-gaya di dalam 

struktur ttteererssebut yang terjadi oleh gerakan tataanananah akibat gempa itu.

5. BeBeBebbaban khusus ialahh sssemememuauaua bbbebebebananan yyananangg beb kerja padada gggedung atau 

bagig an ggedededununng g yyyang tterjaj didi akikibbat seelililisisiih h h sususuhuhuh , pengangkkatatatana  dan 

pepepemamamassasangganann, pppenurunan fondasi, susut, gagagayayaya-gayyyaa a tataambmbmbaha an yyananang 

bbeberarasasasal dari beban hidup seperti gaya rem yang bbberererasa alall dddananan kkkerereran, gagagaya 

sssentrifugal dan gaya dinamis yang berasal dari mesin- memm sisiin n n sesesertrta a

pengaruh-pengaruh khusus lainya. 

2.2 4 Plat 

Plat adalah ellemememenenen ssstrtrtrukukuktur yang fungggsisisinynynyaaa mememenynynyalurkan beban n n kkekepada 

ele emen pendukung seperti balok dannn kkkolololooom. Pelat yang difungsikan sebagai ppplalalat t t 

lalalantntn aiaiai dddan atap tidak terlalu berbeda, hanya plat atap langsung terpengggarararuhuhuh dddenenngagag n 

cucucuacacaca.a. MMennurur tutut MMMcCcCcCororornanana (c(c(202000333)),), eeelelelemememennn-- elelelememene ppplalalat t t tetetersrs bebeb tutut dddapapat ddirirrananancacacang 

sebagagagaiii plplp atat satatuu u arararah atau plat duauaa arah. 

Menurut Kusuma (2003),,, yang dipeerrrtimbangkan pada perencanaan plat 

beton bertulang tidak hanya pembbbebe anan tteetetapi juga ukuran dan syarat-syarat 

tumpuan pada tepi.
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2.5  Balok 

Balok adalah bagian dari struktur yang berfungsi untuk menopang lantai di 

atasnya serta sebagai penyalur momen ke kolom-kolom yang menopangnya.Balok 

yang bertumpu langsung pada kolom disebut balok induk, sedangkan balok yang 

bertumpu pada balok induk disebut balok anak.Tulangan rangkap pada 

perancangan balok pada umumnya ditujukan untuk meningkatkan daktilitas 

penampang, pengendalian defleksi jangka panjang akibat adanya rangkak dan 

susut. (McCormac, 2003)

2.6 Kolom 

 Kolom ialah suatu struktur yang mendukung beban aksial dengan/ tanpa 

momen lentur. Pada struktur atas, kolom merupakan komponen struktur yang 

palingpenting untuk diperhatikan,karena apabila kolom ini mengalami kegagalan, 

maka dapat berakibat keruntuhan struktur bangunan atas dari gedung secara 

keseluruhan. (Asroni, 2010). 

 Kolom dibedakan beberapa jenis menurut bentuk dan susunan tulangan, 

serta letak/ posisi beban aksial pada penampang kolom. Di samping itu juga dapat 

dibedakan menurut ukuran panjang-pendeknya kolom dalam hubungannya dengan 

dimensi lateral. 

 Berdasarkan besarnya regangan pada tulangan baja yang tertarik, 

penampang kolom dapat dibagi menjadi dua kondisi awal keruntuhan, yaitu : 

1. Keruntuhan tarik, yang diawali dengan lelehnya tulangan tertarik. 

2. Keruntuhan tekan, yang diawali dengan hancurnya beton tertekan. 

atasnya serta sebagai penyalururr mmmoomen kke kokok lololom-mm kolom yang menopangnya.Balok 

yang bertumpu langnggsususungn  pada kolom disebut balok indududuk,k,k, sedangkan balok yang

bertumpu padadada a bab lok induk diseseebububut t t bababalolook k k anananakaka .T.T.Tululangan ranggkakakap pp pada 

peranccaanangan balok papaadadada uuummmumnya ddititujjukkan untnttukukuk mmmeneneniiingkatkan dad ktktktilitas 

peeennanampananng,g,g, pppenenenggegendalaliaiaiannn ddefleksi jangka panjang akakakibibibat adadadanynynya a a rararangn kak k dadd n

susuut.t.t (((McMcMcCCCormrmmaaac, 2003)

22.2.666 KKKolom 

 Kolom ialah suatu struktur yang mendukung beban aksial dengggan/ tatannpa 

mom meen lentur. Pada struktur atas, kolom merupakan komponen struktuuur r yangngg 

palingngngpppenting untuk dididipepeperhrhrhatatatikikikanaa ,karena apabbbilililaa a kokokolololomm m ini i mengalami i i kekekegagalaaan,n, 

mam ka dapat berakibat keruntuhan sttrururukttururur bangunan atas dari gedung secara

kekekeseselululururur han. (Asroni, 2010). 

KK lololomom dddibibibedededakakakananan bbbebeberapapapaa a jejejenininis s s mememenunuruut bebebentntntukukuk dddanan ssususununana tulullananangagagan, 

serta leleletatatak/k/ pppososisisisiii bebebeban aksial padadada a penampmpmpang kolom. DDDiii sasasampmpmpiing gg itittuuu jjujuga dapat 

dibedakan menurut ukuran panjaaannng-pendeknknnya kolom dalam hubungannya dengan 

dimensi lateral. 

 Berdasarkan besarnya regangggan pppada tulangan baja yang tertarik, 

penampang kolom dapat dibagi menjadidd dua kondisi awal keruntuhan yaitu :
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Kondisi balanced terjadi apabila keruntuhan diawali dengan lelehnya tulangan 

yang tertarik sekaligus juga hancurnya beton yang tertekan. 

2.7 Filosofi Bangunan Tahan Gempa 

 Pada perencanaan struktur bangunan tahan gempa, perlu ditinjau tiga taraf 

beban gempa, yaitu Gempa Ringan, Gempa Sedang, dan Gempa Kuat, untuk 

merencanakan elemen-elemen dari sistem struktur agar tetap mempunyai kinerja 

yang baik pada saat terjadi gempa. 

1. Gempa Ringan 

Gempa Ringan adalah gempa yang peluang atau resiko terjadinya 

dalam periode umur rencana bangunan 50 tahun adalah 92% (RN = 92%), 

atau gempa yang periode ulangnya 20 tahun (TR = 20 tahun). Akibat 

Gempa Ringan, bangunan harus tetap berperilaku elastis. Ini berarti bahwa 

pada saat terjadi gempa, elemen-elemen struktur bangunan tidak 

diperbolehkan mengalami kerusakan structural maupun kerusakan non-

struktural. 

2. Gempa Sedang 

Gempa Sedang adalah gempa yang peluang atau resiko terjadinya dalam 

periode umur rencana bangunan 50 tahun adalah 50% (RN = 50%), atau 

gempa yang periode ulangnya adalah 75 tahun (TR = 75 tahun). Akibat 

Gempa Sedang, struktur bangunan tidak boleh mengalami kerusakan 

structural, namun diperkenankan mengalami kerusakan yang bersifat non-

struktural. 

2.7 Filosofi Bannnggugunan Tahan Gempa

 Pada a a ppeperencanaan struktkttuurur bbbananangugugunananan nn tatahahah n n gempa, perrluluu ddditinjau tiga taraf 

beban ggegempa,, yyaitu GGGememmpapapa Ringan, GGempa SSeddedananang,g,g dddananan Gempa Kuaat,t,t, untuk 

mememererencannakakakananan eeelelelemen-n-eleleleeemen dari sistem struktur agagagarara  tetappp mmmememempupp nyaii kkkinii erja 

yanggg bbbaiaiaikk k pappadada sssaat terjadi gempa. 

1... Geemmmpa Ringan 

GGGempa Ringan adalah gempa yang peluang atau resiko terjaddidinyaaa

dalam periode umur rencana bangunan 50 tahun adalah 92% (RRRNRR == 92992%))), 

atau gempa yang periode ulangnya 20 tahun (TR = 20 tahun). AAAkkibat t 

Gempa Ringggananan, , bababangngngunununanaa  harus tetappp bbberererpepeperiririlalalakukuku elastis. Ini beeerarararti bahwwwa a 

pada saat terjadi gempa, elemememen---elelelemen struktur bangunan tidak 

diperbolehkan mengalami kerusakan structural maupun kerusaakakakan n nononon-n--

struuktktkturur lalal..

2. GeGeG mpmppa a SeSeSedadadang 

Gempa Sedang adalah gemmmpa yang pppeluang atau resiko terjadinya dalam 

periode umur rencana bangugug nan 500 tttahun adalah 50% (RNRR = 50%), atau 

gempa yang periode ulangnyyya a addaaalah 75 tahun (TR = 75 tahun). Akibat 

Gempa Sedang struktur bangunan n tidak boleh mengalami kerusakan
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3. Gempa Kuat 

Gempa Kuat adalah gempa yang peluang atau resiko terjadinya dalam 

periode umur rencana bangunan 50 tahun adalah 2% (RN = 2%), atau 

gempa yang periode ulangnya adalah 2500 tahun (TR = 2500 tahun). 

Akibat Gempa Kuat, struktur bangunan dapat mengalami kerusakan 

structural yang berat, namun struktur harus tetap berdiri dan tidak boleh 

runtuh sehingga korban jiwa dapat dihindarkan.

Pada bangunan gedung bertingkat, massa dari struktur dianggap terpusat 

pada lantai-lantai dari bangunan, dengan demikian beban gempa akan 

terdistribusi pada setiap lantai tingkat. Selain massa di setiap tingkat, 

besarnya gaya gempa pada suatu tingkat tergantung juga pada ketinggian 

tingkat tersebut dari permukaan tanah. (Indarto. H, 2005).

 

 

.

periode umur rencana bbbananangunan 5050 tttahahahunuu  adalah 2% (RNRR = 2%), atau

gempa yanggg pppereriode ulangnya adalah 2500 tahuhun n n (T(T( R = 2500 tahun). 

Akibbbatatat GGempa Kuat, strrukuku tututur r r bababangngngunununananan dddapapat mengalaamimimi kerusakan 

ststructural yananngg g bebeberararat,t  namun strt ukkttur hahah rururus s s tetetetatatappp beb rdiri dan titiidadd k boleh 

ruuntntntuhuhuh sssehehehingggga a a kokokorban jiwa dapat dihindarkakakan.n.n

PaPaPadadada bbanannggunan gedung bertingkat, massa dari struktururur ddiaangngggagagap p p teteterpususataa  

padadada lantai-lantai dari bangunan, dengan demikian beban gegeg mpmppa a a akakakanan 

teteerdistribusi pada setiap lantai tingkat. Selain massa di setiapp tingkgkgkatatat,,,

besarnya gaya gempa pada suatu tingkat tergantung juga pada kkek tingnggig annn 

tingkat tersebut dari permukaan tanah. (Indarto. H, 2005).

..


